A. Latar Belakang Masalah

Para ahli biologi maupun pertanian, mengakui bahwa cacing tanah
sebagai indikator tingkat kesuburan tanah. Cacing tanah sebagai
mikroorganisme berperan sangat penting dalam proses pelapukan bahan-
bahan organik didalam tanah dan menentukan tingkat kesuburan tanah. Cacing
tanah merupakan makhluk hidup yang memberikan multimanfaat bagi
kehidupan manusia. Hewan ini tampak begitu lunak dan bagi sebagian orang
menganggap sangat menjijikkan. Akan tetapi hewan ini mempunyai potensi

yang sangat besar bagi kehidupan dan kesejahteraan manusia.

Peranan cacing tanah ini sebenarnya telah diketahui sejak dahulu kala.
Seorang ahli Yunani, Aristoteles, banyak menaruh perhatian terhadap cacing
tanah. la menyebut cacing tanah adalah perutnya bumi. Pada tahun 69-30
sebelum Masehi, ratu cantik Cleopatra yang saat itu berkuasa di Mesir
melarang bangsa Mesir memindahkan cacing tanah ke luar dari Mesir, bahkan
petaninya dilarang menyentuh cacing sebab pada zaman itu cacing tanah
dianggap sebagai Dewa Kesuburan. Dalam catatan klasik Tiongkok, cacing

tanah disebut filung atau naga tanah.” Cacing ini sejak dahulu kala mereka

2 Klutik, 2011, Manfaat Cacing Tanah, diakses pada tanggal 29 Februari 2012 dari
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gunakan dalam berbagai ramuan untuk menyembuhkan bermacam-macam

penyakit.

Seorang cendekiawan terkenal, Charles Darwin, telah menghabiskan
waktunya selama hampir 40 tahun untuk mengamati kehidupan cacing tanah.
la menyebut cacing tanah sebagai makhluk penentu keindahan alam dan
pemikat bumi. Para petani pun telah mengetahui secara turun-temurun, bahwa
cacing tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah pertanian.’ Di Indonesia,
manfaat cacing tanah masih sangat terbatas, yaitu sebagai pakan ternak atau
ikan. Akan tetapi, di negara-negara lain cacing tanah juga bermanfaat sebagai

bahan obat, bahan kosmetik, pengurai sampah dan sebagai makanan manusia.

Lahan pertanian yang mengandung cacing tanah pada umumnya akan
lebih subur, karena tanah yang bercampur dengan kotoran cacing tanah sudah
siap untuk diserap oleh akar tanaman. Cacing tanah yang ada di dalam tanah
akan mencampurkan bahan organik pasir ataupun bahan antara lapisan atas
dan bawah. Aktivitas ini juga menyebabkan bahan organik akan tercampur

lebih merata.

Kotoran cacing tanah juga kaya akan unsur hara. Ahli-ahli pertanian di
luar negeri dari tahun ke tahun tertarik oleh gerak-gerik cacing tanah. Mereka
menyatakan bahwa kadar kimiawi kotoran cacing dan tanah aslinya banyak

perbedaannya.

® Klutik, 2011, Manfaat Cacing Tanah, diakses pada tanggal 29 Februari 2012 dari
http://www.klutik.com/2011/02/manfaat-cacing-tanah.html.



Dari hasil penelitian para ahli makanan ternak, ternyata selain tepung
ikan, cacing tanah pun bisa digunakan untuk pakan ternak dan ikan. Menurut
mereka, kadar protein cacing tanah lebih tinggi dibanding dengan tepung ikan.
Selain itu kandungan asam aminonya paling lengkap, tidak berlemak, mudah

dicerna dan tidak bertulang sehingga seluruh jasadnya dipakai.

Dalam dunia pengobatan tradisional Tiongkok, cacing tanah digunakan
dalam ramuan untuk menyembuhkan berbagai penyakit, antara lain meredakan
demam, untuk penderita tekanan darah tinggi, bronchitis, reumatik sendi, sakit
gigi, dan juga dapat menyembuhkan fifus. Di negara-negara industri maju,
cacing tanah sudah dimanfaatkan dalam bidang kosmetika. Minyak hasil
ekstraksi cacing tanah dapat digunakan sebagai pelembab. Penggunaan cacing
tanah sebagai makanan manusia pada umumnya dicampur dengan makanan
lain. Di Filipina, cacing tanah digunakan sebagai bahan untuk membuat
perkedel. Di negara itu cacing tanah sudah mulai disukai sebagai santapan

yang lezat.*

Budidaya cacing tanah Lumbricus Rubellus termasuk salah satu
peluang usaha yang tergolong unik dan inovatif untuk saat ini. Budidaya
cacing tanah Lumbricus Rubellus masih jarang ditemukan di Jawa Timur,
sentra budidaya cacing terbesar berada di Jawa Barat dan Jogjakarta. Di Jawa
Timur pada umumnya, khususnya di Tanggulangin - Sidoarjo usaha

memasyarakatkan budidaya cacing tanah secara komersial sebagai peluang

* Klutik, 2011, Manfaat Cacing Tanah, diakses pada tanggal 29 Februari 2012 dari
http://www.klutik.com/2011/02/manfaat-cacing-tanah.html.



wirausaha yang menguntungkan sangat sulit tersosialisasikan, baik pada skala
rumah tangga maupun skala besar. Kelayakan wirausaha budidaya cacing
tanah sebenarnya dapat dianalisis dari berbagai aspek yang mendukung, yaitu
aspek pemasaran, aspek biaya (finansial), aspek teknik budidaya, serta aspek

organisasi dan manajemen.

Peluang yang dapat dimanfaatkan dari usaha budidaya cacing tanah di
Tanggulangin — Sidoarjo ini yaitu salah satunya dengan memperhatikan
kebutuhan pakan ternak di daerah Tanggulangin sebagian besar masih
mengimpor dari berbagai negara. Umumnya tepung ikan digunakan sebagai
pakan ternak, tetapi menurut data yang berlaku, tepung cacing tanah lebih
unggul daripada tepung ikan karena kadar proteinnya yang sebesar 72% jauh
lebih tinggi daripada kadar protein tepung ikan yang hanya sebesar 22,65%.
Di samping itu, tepung cacing tidak berlemak, mudah dicerna, dan
mengandung beberapa asam amino (arginin, sistin, dan metionin) yang lebih
tinggi daripada tepung ikan. Permintaan impor terhadap tepung ikan ini pada
tahun 1997 mencapai 120.570.359 Kg, pada tahun 1999 meningkat menjadi
140.000 ton dari negara Chilli. Sebenarnya tepung ikan impor tersebut dapat

disubtitusi dengan tepung cacing.’

Terdapat pula peluang dari luar negeri, salah satunya Korea yang
memiliki sejarah pada tahun 1999 mengadakan permintaan terhadap cacing

tanah sebanyak 35.000 ton per bulan dan terus meningkat pada tahun-tahun

’ Sapto Ciptanto dan Ulfah Paramita, 2011, Mendulang Emas Hitam Melalui Budidaya Cacing
Tanah, Andi, Yogyakarta, hal. 4-5.



berikutnya, termasuk sampai sekarang. Pada aspek pemasaran, produk cacing
tanah dapat diserap oleh berbagai industri atau pasar, diantaranya adalah pasar
industri pakan ternak dan ikan, industri pembibitan cacing tanah, industri
farmasi dan obat-obatan. Di samping itu, cacing tanah banyak dibutuhkan
untuk bahan (material) pengomposan sampah dan dapat dijadikan sebagai
komoditas ekspor serta pengganti (subtitusi) impor tepung ikan yang

merupakan bahan baku pakan ikan dan ternak.®

Permintaan terhadap cacing tanah di pasar Jawa Barat selalu
meningkat setiap tahunnya. Selama 6 tahun sejak 1999 hingga 2005, setiap
tahun terjadi peningkatan sejumlah 28.750 ton per tahun dari jumlah 17 ribu
ton pada 1999 menjadi 189.500 ton pada tahun 2005.” Peningkatan permintaan
dari tahun ke tahun terjadi akibat semakin beragamnya produk olahan cacing
tanah disertai peningkatan preferensi konsumen untuk mulai mengkonsumsi
produk yang berbahan dasar cacing tanah. Jumlah peningkatan permintaan
pakan ternak berupa tepung ikan sebagai barang subtitusi cacing tanah dari 27

orang peternak ayam dan ikan di daerah Leuwiliang Bogor.

Saat ini produksi cacing tanah dalam negeri masih sangat rendah.
Misalnya, provinsi Jawa Barat pada tahun 1999 memproyeksikan produksi
cacing tanah sebanyak 12.787,04 ton yang diproduksi oleh sekitar 400
pembudidaya cacing tanah di 15 kabupaten.® Usaha cacing tanah di Indonesia

ini masih terjadi over demand. Dengan demikian, jika dilihat dari segi

¢ R. Rukmana, 1999, Budi Daya Cacing Tanah, Kanisius, Yogyakarta, hal. 10
"R, Rukmana, Budi Daya Cacing Tanah, hal. 11
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penawaran yang dilakukan oleh para peternak cacing tanah, hal ini tidak
menjadi kendala yang tidak begitu berarti asal mampu bersaing dalam hal

kuantitas atau jumlah produk yang dihasilkan.

Menurut Rukmana, jumlah penawaran terhadap cacing tanah di daerah
Jawa Barat yang berasal dari para peternak cacing tanah di daerah tersebut
pada tahun 2005 mencapai 164.222,24 ton. Selama 6 tahun sejak 1999 sampai
2005, terjadi peningkatan penawaran dari 12.787,04 ton menjadi 164.222,24
ton, dengan rata-rata peningkatan adalah sebesar 25.239,2 ton per tahun.’
Angka tersebut masih belum memenuhi jumlah permintaan yang ada di pasar.
Jumlah penawaran cacing tanah yang belum mampu memenuhi permintaan
pasar ini adalah akibat adanya permintaan yang terus meningkat, tetapi tidak
diiringi dengan peningkatan jumlah produksi oleh para produsen cacing tanah
serta minimnya pengusaha baru yang menggeluti usaha budidaya cacing tanah

ini.

Penawaran produk cacing tanah yang terjadi di pasar bersifat variatif.
Produk utama dari cacing tanah adalah cacing tanah itu sendiri dan kotoran
cacing atau yang biasa disebut kascing (bekas cacing). Sedangkan variasi
produk cacing tanah yang beredar di pasar selain Leuwiliang Bogor antara lain
dalam bentuk produk pakan ikan dan ternak, produk nutrisi tanaman, produk
farmasi, dan produk kosmetik. Adanya kekurangan penawaran barang
subtitusi cacing tanah berupa pakan ternak seperti tepung ikan menjadi salah

satu peluang untuk usaha cacing tanah ini. Selain itu, apabila produk cacing

° R. Rukmana, Budi Daya Cacing Tanah, hal. 11



tanah dapat diproduksi dalam skala besar maka akan sanggup menggeser
produk pakan temak yang lain. Hal ini dikarenakan cacing tanah memiliki
keunggulan kandungan nutrisi berupa protein yang jauh lebih tinggi

dibandingkan dengan produk pakan ternak yang lain, yaitu sebesar 72 persen.

Melihat peluang ini, tentu akan menjadi lahan bisnis yang cukup
menjanjikan bagi para pengusaha cacing tanah, khususnya di daerah
Tanggulangin — Sidoarjo termasuk yang baru akan terjun ke dalam bidang ini.
Salah satu pelaku usaha tani yang melihat dan memutuskan untuk
memanfaatkan peluang tersebut dengan berencana bergerak di bidang
budidaya cacing tanah adalah Jagjit’s Earthworms Farm. Jagjit’s Earthworms
Farm yang terletak di desa Ketapang, Tanggulangin, Sidoarjo ini bergerak
sebagai salah satu pelaku usaha tani yang baru berdiri dan berencana
melakukan usaha budidaya cacing tanah sebagai kegiatan bisnis utamanya.
Budidaya cacing tanah ini dilakukan atas dasar ketersediaan peluang pasar
yang berada di sekitar Jagjit’s Earthworms Farm yaitu daerah Ketapang -
Tanggulangin - Sidoarjo itu sendiri, Kalidawir, Putat, Banjar Panji, Penatar
Sewu, Sentul, Porong, Krembung, Jabon, yang merupakan daerah dimané:

banyak terdapat peternakan ayam, bebek dan ikan.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Bagaimana proses budidaya cacing tanah Lumbricus Rubellus di Jagjit’s

Earthworms Farm?

2. Faktor apa yang menjadi kendala dalam usaha budidaya cacing tanah

Lumbricus Rubellus di Jagjit’s Earthworms Farm?

3. Bagaimana prospek ke depan usaha budidaya cacing tanah Lumbricus

Rubellus di Jagjit’s Earthworms Farm?
. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses budidaya cacing tanah Lumbricus Rubellus di

Jagjit’s Earthworms Farm.

2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi kendala dalam usaha budidaya

cacing tanah Lumbricus Rubellus di Jagjit’s Earthworms Farm.

3. Untuk mengetahui prospek ke depan usaha budidaya cacing tanah

Lumbricus Rubellus di Jagjit’s Earthworms Farm.
. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pembudidaya Cacing

Diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai bahan
informasi dan pertimbangan bagi Jagjit’s Earthworms Farm dalam

pelaksanaan rencana usaha budidaya cacing tanah untuk selanjutnya.



2. Bagi Penulis

Diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian sebagai sumber
informasi dan bahan acuan untuk menambah pengetahuan Khususnya
mengenai proses dan pemanfaatan budidaya cacing tanah untuk dijadikan

sebagai peluang usaha yang bisa memperbaiki perekonomian.

3. Bagi Pihak Lain

Sebagai masukan untuk perkembangan penelitian lebih lanjut dan
sumbangan pemikiran dalam bentuk skripsi untuk menambah refrensi bagi

penelitian yang sejenis.

E. Definisi Konsep

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan
maksud judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan definisi konsep
terlebih dahulu terhadap makna kata atau istilah yang terangkai dalam kalimat
dari judul tersebut. Adapun definisi konsep yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah:

1. Bisnis

Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling
menguntungkan atau memberi manfaat. Secara historis kata bisnis dari

bahasa Inggris business, dari kata dasar busy yang berarti "sibuk” dalam



konteks individu, komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian, sibuk

mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan. 10
2. Budidaya

Budidaya merupakan kegiatan terencana pemeliharaan sumber
daya hayati yang dilakukan pada suatu areal lahan untuk diambil
manfaat/hasil panennya. Kegiatan budidaya dapat dianggap sebagai inti

dari usaha tani.
3. Cacing Tanah

Cacing tanah adalah nama yang umum digunakan untuk kelompok
Oligochaeta, yang kelas dan subkelasnya tergantung dari penemunya

dalam phylum Annelida."

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan “Bisnis Menjijikkan
Tapi Menjanjikan” adalah usaha budidaya cacing tanah mulai dari
persiapan lahan budidaya, pembuatan kandang pelindung, pembuatan
kandang untuk penempatan wadah cacing, persiapan wadah, pembuatan
media untuk hidup cacing, persiapan bibit cacing, penebaran bibit cacing,

pemeliharaan, panen, pasca panen, sampai pada pemasaran.

Jadi yang diangkat dalam penelitian ini adalah bisnis budidaya

cacing tanah Lumbricus Rubellus yang menjijikkan tapi menjanjikan.

' pandji Anoraga, 1997, Manajemen Bisnis, PT. Rineka Cipta, Jakarta, hal. 34.
! Sapto Ciptanto dan Ulfah Paramita, Mendulang Emas Hitam Melalui Budidaya Cacing Tanah,
hal. 9.
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Pembahasannya mengenai kelayakan usaha yang akan dijalankan, yaitu
budidaya cacing tanah. Kelayakan usaha yang dimaksud adalah kelayakan
yang dilihat dari beberapa aspek, yaitu aspek pemasaran, aspek biaya

(finansial), aspek teknik budidaya, serta aspek organisasi dan manajemen.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan suatu penelitian diperlukan sistematika
pembahasan yang bertujuan untuk mempermudahkan penelitian. Langkah-
langkah pembahasan dalam laporan adalah sebagai berikut: Bab pertama yakni
pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, -
manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan. Bab kedua
tinjauan pustaka dan kerangka berpikir, berisi tentang teori-teori yang
mendukung dan terkait dengan permasalahan sehingga dapat dipakai sebagai
acuan. Sedangkan bab ketiga metodologi penelitian, dalam bab ini mencakup
metode yang digunakan untuk menganalisis data yang meliputi pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap,
teknik pengumpulan data, teknik validitas data, dan teknik analisis data.
Selanjutnya bab keempat menjelaskan hasil dan pembahasan yang berisi
mengenai hasil penelitian yang meliputi: gambaran umum objek penelitian,
penyajian data, serta pembahasan analisis data. Dan bab lima penutup, dalam
bab ini berisi simpulan yaitu kesimpulan yang ditarik dari analisis data dan

saran atau masukan sebagai hasil rekomendasi.
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